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ABSTRAK

Skripsi ini membahas analisis pelaksanaan penilaian yang dilakukan
guru Matematika di Sekolah naungan Ma’arif Surabaya dalam konteks
Kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan sejauh mana
penilaian yang dilakukan oleh guru matematika di sekolah naungan Ma’arif
Surabaya telah sesuai dengan standar penilaian kurikulum 2013 dan
mengidentifikasi adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
sistem penilaian tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan format
penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang ditempuh dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Maryam Surabaya, SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya dan
SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya.. Metode yang digunakan untuk memperoleh
data adalah dengan menggunakan dokumentasi, observasi serta wawancara
untuk guru. Teknik analisis data untuk pendekatan kualitatif menggunakan
analisis deskriptif. Sedangkan untuk pendekatan kuantitatif menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan standar penilaian
untuk SMA naungan Ma’arif Surabaya sudah berjalan dengan baik. Hal ini bisa
dilihat dari hasil analisis data penelitian yang menunjukkan bahwa: 1) tingkat
pemahaman guru matematika dalam memahami penilaian kurikulum 2013
tergolong baik, 2) kelengkapan dokumen yang dibuat, cukup baiknya instrumen
penilaian yang dibuat, 3) hasil persentase skor rata-rata keterlaksanaan penilaian
dalam konteks kurikulum 2013 menunjukan skor 64,3%, artinya keterlaksanaan
penilaian yang dilakukan guru matematika di sekolah naungan Ma’arif Surabaya
masuk dalam kategori baik, 4) hasil persentase skor rata-rata keterlaksanaan
pelaporan hasil belajar peserta didik menunjukan skor 72,5%, artinya
keterlaksanaan pelaporan hasil belajar peserta didik yang dilakukan guru
matematika di sekolah naungan Ma’arif Surabaya masuk dalam kategori baik.
Meskipun demikian masih ada kendala yang dialami yaitu waktu, menyesuaikan
tingkat kesukaran soal dengan kemampuan siswa, penentuan teknik penilaian
yang tepat sesuai dengan indikator, keberagaman kompetensi peserta didik
dalam mencapai indikator, kurang tersedianya sarana dan prasarana yang
lengkap seperti komputer, print, fotocopy maupun internet.
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